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BAB I


PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu bentuk satuan pendidikan dalam kerangka sistem pendidikan nasional adalah Taman Kanak-kanak. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990, “Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah pada jalur pendidikan sekolah”. Sementara ini, pendidikan Taman Kanak-kanak memang tidak merupakan prasyarat untuk memasuki jenjang pendidikan dasar. Namun, keberadaan Taman Kanak-kanak harus berkualitas sebab melalui Taman Kanak-kanak yang berkualitas, diharapkan dapat membantu anak didik dalam meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, manajemen pendidikan yang professional harus diterapkan di semua Taman Kanak-kanak.

Penyelenggaraan Taman Kanak-kanak tidaklah semudah yang dibayangkan. Taman Kanak-kanak tidak hanya sebagai lembaga pengganti keluarga bagi anak didik di luar rumahnya. Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk membantu anak didik dalam rangka pembentukan perilaku melalui pembiasaan dan pengembangan kemampuan dasar yang ada pada diri anak didik sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. 

Anak didik Taman Kanak-kanak berusia 3 sampai 7 tahun. Seseorang dengan usia seperti itu biasanya selalu senang bermain. Bagi anak seusia itu, bermain merupakan kegiatan secara alamiah untuk mengenal diri, orang lain, dan lingkungannya. Oleh karena itu, bermain merupakan cara belajar yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak didik Taman Kanak-kanak. Aplikasi bermain di sini sebagai bentuk kegiatan belajar anak didik di Taman Kanak-kanak berupa permainan yang dapat memerankan daya fantasinya sehingga kreativitasnya dapat berkembang. Selain itu, bermain di sini harus mampu membuat anak didik merasa senang.

Dalam rangka menciptakan permainan-permainan yang secara alamiah dapat berperan sebagai bentuk kegiatan belajar, Taman Kanak-kanak harus memiliki program belajar (permainan) yang edukatif, tenaga professional, dan fasilitas yang memadai serta selalu dalam kondisi yang siap pakai. Semua itu perlu adanya manajemen Taman Kanak-kanak yang baik. Manajemen Taman Kanak-kanak pada dasarnya merupakan implementasi manajemen pendidikan di Taman Kanak-kanak, yaitu keseluruhan proses pemberdayagunaan semua sumber daya manusia maupun bukan manusia dalam rangka mencapai tujuan institusional pendidikan prasekolah. Sumber daya yang dimaksud adalah komponen-komponen dalam sistem pendidikan di Taman Kanak-kanak, seperti program belajar mengajar (PKB), pembina, sarana prasarana, uang dan komponen lainnya. Program kegiatan belajar merupakan kata lain dari kurikulum yang mulai digunakan secara khusus di Taman Kanak-kanak sebagai penyesuaian terhadap Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0486/ U/ 1992 tentang Taman Kanak-kanak. Pembina Taman Kanak-kanak meliputi kepala dan guru Taman Kanak-kanak. Sarana dan prasarana Taman Kanak-kanak meliputi gedung, perabot, dan alat permainan Taman Kanak-kanak.

Menurut Reid dan Howarth (1988) yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-kanak”, mengatakan bahwa ada lima peran manajemen dalam penyelenggaraan Taman Kanak-kanak, yaitu:

1. Mempermudah Taman Kanak-kanak dalam mengembangkan dan melaksanakan program belajar (permainan) yang sangat edukatif bagi anak didik.
2. Mempermudah pengelola Taman Kanak-kanak untuk menilai perkembangan lembaganya dalam mengemban misi sebagai lembaga pendidikan prasekolah.

3. Membuat semua fasilitas Taman Kanak-kanak dalam kondisi siap pakai.

4. Menciptakan suasana Taman Kanak-kanak selalu tertib, teratur dan bersih sehingga dapat membuat anak-anak selalu merasa senang apabila bermain-main di dalamnya.

5. Meningkatkan efesiensi dalam penggunaan semua fasilitas sekolah.

Salah satu aktivitas dalam manajemen Taman Kanak-kanak adalah manajemen program pembelajaran, atau biasa disebut saja dengan manajemen pembelajaran. Manajemen pembelajaran berkaitan erat dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak. Manajemen pembelajaran merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting dalam pencapaian tujuan Taman Kanak-kanak, sebab kegiatan belajar merupakan proses inti dalam pendidikan Taman Kanak-kanak sebagai sebuah lembaga pendidikan prasekolah. Dengan manajemen program pembelajaran yang baik, semua kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak bisa terencana dengan secara seksama. Rencana tersebut dapat dijadikan pedoman dalam mengorganisasikan dan menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Demikian pula dengan manajemen pembelajaran yang baik, semua kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak dapat terkendalikan dengan baik.
Dalam proses belajar mengajar salah satu poin penting yang harus diperhatikan adalah pendekatan yang akan digunakan. Siswa Taman Kanak-kanak merupakan anak yang tergolong dalam anak usia dini. Di mana metode yang bagus diterapkan adalah dengan pembiasaan, karena dengan adanya pembiasaan, mereka akan mudah menyerap apa yang akan disampaikan kepada mereka. Rasulullah bersabda: 
عن مالك بن الحويرث قال : قال رسول الله ص.م ( صلوا كما رأيتموني اصلي) رواه البخاري

Artinya: Dari Malik bin Huwairits, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Saw: Shalatlah sebagaimana kamu melihat aku shalat” (H.R Bukhari)



Sabda Rasulullah di atas adalah sebuah bukti bahwa proses belajar mengajar sudah berlangsung sejak zaman Rasulullah sebagai pondasi awal dalam pendidikan Islam. Sabda tersebut mengandung unsur pedagogis, di mana bahasa non verbal yang disampaikan Rasulullah sampai saat ini menjadi dasar utama dalam penetapan metode pendidikan Islam. Penanaman nilai-nilai Islam harus diberikan dengan contoh sehingga anak dapat berindifikasi diri.

Hal ini dapat dilihat bagaimana seorang anak di usia dini, ketika diajarkan shalat akan mengikuti gerakan-gerakan shalat mulai dari takbiratul ihram sampai mengucapkan salam. Artinya, bahasa non verbal banyak digunakan Taman Kanak-kanak atau kelompok belajar (play groups) yang banyak mengadopsi model belajar kindergarten
-nya Froebel dan model belajar Casa Dei Bambini
-nya Montesorri.

Dengan demikian sabda Rasulullah berikut pandangannya terhadap dunia pendidikan sangat erat kaitannnya dengan pandangan tentang hubungan manusia sebagai individual dan makhluk Allah yang memiliki fitrah suci untuk dikembangkan. Rasulullah telah merefleksikan sabdanya, bahwa suatu metode dari pendidikan dan cara anak meniru kehidupan orang dewasa dengan wajar.
Jauh sebelum konsep pendidikan anak usia dini ditemukan, dunia pendidikan kita sesungguhnya telah mengenal konsep pendidikan anak prasekolah. Dasar pemikirannya banyak mengadopsi tokoh-tokoh pendidikan dari Islam dan Barat yang mengupas persoalan pendidikan anak prasekolah. Pendidikan anak prasekolah sendiri merupakan konsep pendidikan yang mencoba menggali dan mencari model pendidikan yang tepat untuk anak di usia dini. Di antara tokoh yang telah mengupas hal tersebut adalah al-Ghazali, Froebel dan Montessori.

Friederich Wilhem Froebel (1782-1852) dikenal karena menciptakan “garden of children” atau “kindergarten” (Taman Kanak-kanak). Sekolah untuk anak yang dirancang oleh Froebel berbeda dari sekolah sebelumnya. Model rancangan sekolah Froebel dikemudian hari mempengaruhi rancangan sekolah di seluruh dunia.

Froebel berpendapat bahwa pendidikan anak prasekolah haruslah mengikuti sifat dari anak. Bermain dipandang sebagai suatu metode dari pendidikan dan cara dari anak untuk meniru orang dewasa. Froebel yakin bahwa betapa pentingnya belajar melalui bermain, serta guru bertanggung jawab dalam mengarahkan dan membimbing. Dengan demikian anak akan menjadi lebih kreatif.
  

Apabila Froebel terkenal dengan kindergartennya, Maria Montessori menyebut sekolahnya dengan Casa Dei Bambini, atau rumah anak. Montessori seperti Froebel memandang perkembangan anak usia dini sebagai suatu proses yang berkesinambungan. Ia juga memahami pendidikan sebagai aktivitas diri, mengarah kepada pembentukan disiplin pribadi, kemandirian dan pengarahan diri.

Berbeda dengan Froebel yang berminat pada pemikiran yang bersifat abstrak, Montessori memandang persepsi anak terhadap dunia sebagai dasar dari ilmu pengetahuan. Seluruh indra anak harus dilatih sehingga dapat menemukan hal-hal yang bersifat ilmu pengetahuan. Sehubungan dengan hal tersebut, Montessori merancang sejumlah materi yang memungkinkan panca indera seorang anak dapat dikembangkan serta alat-alat yang dapat mendukung materi tersebut.

Al-Ghazali, ulama yang terkenal jauh sebelum kedua tokoh di atas, berpendapat bahwa pembelajaran yang paling tepat untuk anak-anak adalah belajar dalam bentuk permainan.
 Menurut beliau, sesungguhnya melarang anak-anak bermain dan memaksakannya belajar terus-menerus dapat mematikan hatinya dan menghilangkan kecerdasan serta menyukarkan hidupnya. 

Dari ketiga pendapat tokoh pendidikan di atas, jelaslah bahwa dalam upaya mengembangkan potensi-potensi yang ada di dalam diri mereka, anak-anak pada usia prasekolah perlu diberikan pendidikan dengan cara mengikuti sifat dari anak tersebut. Diperlukan materi yang memungkinkan panca indera anak berkembang, serta alat-alat yang dapat membantu pengembangan materi tersebut yang saat ini lebih dikenal dengan Alat Pendidikan Edukatif (APE).

Anak prasekolah sebagai individu yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, memiliki karakteristik yang unik. Irama perkembangan anak prasekolah bersifat alamiah, sehingga pada dasarnya anak tidak senang dipaksa maupun didesak untuk melakukan sesuatu secara cepat. Pada diri anak prasekolah sudah mulai tumbuh kemandirian dan harga diri, namun cara berfikirnya masih egosentris (memandang sesuatu dari cara pandangnya sendiri). Anak prasekolah adalah peniru ulung yang sangat menyukai proses. Kegiatan yang menyenangkan bagi anak seperti bermain, akan diulang-ulang oleh anak. Anak prasekolah belajar melalui bermain, dengan mengunakan seluruh alat inderanya.

Berdasarkan karakteristik anak yang unik, guru anak prasekolah perlu mengetahui kebutuhan akan cinta, kehangatan, dan kasih sayang. Anak prasekolah perlu diberi kesempatan dan waktu yang lebih banyak untuk mengeksplorasi lingkungannya. Anak juga perlu diberi aturan yang wajar dan fleksibel. Namun demikian pemberian lingkungan dan aturan yang regular juga dibutuhkan anak sebagai pembelajaran kedisiplinan secara bertahap. Pujian dan dorongan adalah hal yang sangat dibutuhkan anak prasekolah sehingga mereka merasa dihargai dan dibutuhkan.
 

Menurut Soemiarti, pendidikan prasekolah adalah hal yang menarik perhatian orang tua, masyarakat maupun pemerintah sebagai pengambil keputusan. Mereka menyadari bahwa kualitas masa anak-anak (early childhood) termasuk masa prasekolah merupakan cermin kualitas bangsa di masa yang akan datang. Pandangannya jelas menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi anak yang membutuhkan bimbingan dari orang tua dan guru dalam mewarnai hubungan anak dengan teman sebaya dan lingkungan sosialnya.

Penyelenggaraan pendidikan anak prasekolah telah diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 2 Tahun 1989 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 27 Tahun 1990 tentang pendidikan anak prasekolah. Disahkannya UUSPN tersebut oleh pemerintah, sebagai bentuk kepeduliannya terhadap arti masa prasekolah yang merupakan pijakan awal untuk mengenalkan pendidikan anak usia dini.

Lebih dari lima belas tahun konsep pendidikan anak prasekolah berjalan, hingga akhirnya menemukan cara pandang baru tentang pendidikan anak yaitu dengan keluarnya konsep PAUD dalam Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas.
 Gagasan PAUD pada dasarnya ingin mempertajam kembali konsep pendidikan anak prasekolah sebagai pandangan awal sesuai dengan konteks zaman.

Pada mulanya, pendidikan masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Guru masih menjadi center, dengan ceramah menjadi pilihan utama dalam strategi mengajar. Dengan kemajuan zaman, diperlukan strategi mengajar yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah strategi mengajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, namun bagaimana mendorong siswa untuk dapat membangun pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Dalam rangka meningkatkan kualitas PAUD, maka dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Salah satu pendekatan yang dianggap tepat adalah pendekatan BCCT. Pendekatan BCCT (Beyond Centers and Circle Time) ini telah disosialisasikan dan didukung penerapannya oleh Depdiknas melaui Dirjen PAUD.

BCCT yaitu konsep belajar dimana guru-guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. BCCT lahir dilandasi oleh filosofi konstruktivisme, yakni filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Pendidikan tidak bisa dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta yang terpisah namun mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.

BCCT merupakan suatu pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Dikembangkan berdasarkan hasil kajian teoritik, dan pengalaman empiris. Pendekatan ini merupakan pengembangan dari metode Montessori, High Scope, dan Reggio Emilio. Kemudian pendekatan ini diformulasikan oleh Creative Center for Childhood Research and Training (CCCRT) Florida, USA. Dilaksanakan di Creative Pre School Florida, USA selama lebih dari 25 tahun. Pendekatan ini diterapkan baik untuk anak normal maupun untuk anak yang memiliki kebutuhan khusus.

Di Indonesia, metode BCCT ini dipopulerkan dengan istilah sentra belajar, yaitu sebuah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa pada posisi yang proposional. Dunia anak adalah dunia bermain, maka selayaknyalah konsep anak usia dini ini dirancang dalam bentuk permainan. Intinya, bermain adalah belajar, dan belajar adalah bermain yang kegiatannya lebih banyak berfokus pada anak. Dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan menggunakan empat jenis pijakan (scraffolding) untuk mendukung perkembangannya anak yaitu:

(1) Pijakan lingkungan main

(2) Pijakan sebelum main

(3) Pijakan selama main

(4) Pijakan sesudah main

Pendekatan sentra belajar ini pada awalnya disosialisasikan oleh ibu Hj. Nibras OR Salim, pemimpin TK Istiqlal Jakarta. Beliau berangkat ke Florida, AS untuk melakukan studi banding. Selama tiga bulan beliau melakukan observasi terhadap penyelenggaraan pendidikan Taman Kanak-kanak di Florida tersebut. Setelah pulang ke Indonesia, beliau mengembangkan teori tersebut pada Taman Kanak-kanak dan kelompok bermain Istiqlal Jakarta, sebagai PAUD Islam percontohan.

Untuk menerapkan pendekatan sentra belajar di Sumatera Barat, maka pada tahun 2001 berdirilah Perguruan Islam Nibras Padang. Berdirinya perguruan ini atas prakarsa ibu Hj. Nibras OR Salim, bapak Prof. Dr. Fasli Jalal PH.d dan ibu Dra. H. Jusnal Zainal Zein. Sebagai Pembina dari perguruan ini ditunjuklah bapak Prof. Dr. H. Jamaris Jamna, M.Pd.

Perguruan Islam Nibras Padang telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) SK. 001/ SKEP/ STS AKR/ BAN/ PNF/ I/ 2009.
 Perguruan ini memiliki tiga jenjang pendidikan, diantaranya kelompok bermain, Taman Kanak-kanak dan sekolah dasar. Ketiga tingkatan tersebut menggunakan pendekatan sentra belajar, namun yang paling banyak menggunakan pendekatan tersebut adalah kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak. 

Pada kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak Nibras ini, memfungsikan kegiatan bermain sambil belajar untuk menanamkan aqidah dan akhlak sejak dini dengan menggunakan 7 sentra belajar, yaitu:

1. Sentra ibadah karunia Allah

Sentra ini memfalisitasi anak untuk mengenal dan membiasakan nilai-nilai kehidupan beragama usia dini. Materi pokok yang ditanamkan adalah 6 aspek rukun iman, 5 aspek rukun Islam dan ihsan. Sentra ibadah merupakan sentra dari seluruh sentra.
2. Sentra main peran karunia Allah

Sentra ini memfasilitasi anak untuk mengenal dan mengaplikasikan nilai-nilai kehidupan beragama sejak usia dini, merefleksikan diri, memproyeksikan perasaan, ide dan main peran yang didukung dengan alat-alat yang sesuai dan mendukung perkembangan.
3. Sentra bahan alam karunia Allah

Pada sentra ini, anak difasilitasi untuk memperluas pengalaman main sensorimotor menggunakan bahan-bahan alam ciptaan Allah melalui kegiatan bermain sambil belajar terintegrasi nilai-nilai kehidupan beragama yang dapat mendukung dan mengembangkan kematangan motorik halus anak yang diperlukan dalam kesiapan menulis dan keterampilan berolah tangan.

4. Sentra balok karunia Allah

Sentra ini memfasilitasi anak untuk menemukan, pengalaman, keterampilan, hidayah dari Allah, dalam mewujudkan ide, gagasan dan pengalaman yang dimilikinya, menjadi karya nyata dalam bentuk konstruksi bangunan, menggunakan bahan main pembangunan yang terstruktur yaitu balok yang mendukung kesiapan membaca bermain sambil belajar integrasi nilai-nilai kehidupan beragama.  

5. Sentra seni dan kreatifitas  karunia Allah

Sentra seni dan kreatifitas karunia Allah ini memfasilitasi anak untuk memperluas pengalaman berkreasi dan terampil yang terintegrasi nilai-nilai kehidupan beragam dalam mewujudkan ide, gagasan dan pengalaman yang dimiliki anak menjadi karya nyata bernuansakan agama menggunakan bahan limbah dan bahan alam yang nyaman dan mendukung perkembangan anak.
6. Sentra seni musik dan olah tubuh karunia Allah

Pada sentra ini, anak difasilitasi untuk memperluas pengalaman dan pengetahuan tentang irama, berirama (ketekunan), berbagai bunyi dan kreatifitas dalam gerak dan olah tubuh melalui bermain sambil belajar integrasi nilai-nilai kehidupan beragama dengan menggunakan berbagai alat permainan edukatif bernuansa atau dinuansakan agama yang mendukung tahap perkembangan anak.

7. Sentra persiapan karunia Allah

Sentra yang terakhir adalah sentra persiapan karena Allah yang memfasilitasi anak untuk memperluas pengalaman keaksaraan, (persiapan keterampilan membaca, menulis dan berhitung) kepandaian dari Allah melalui kegiatan bermain yang menyenangkan yang terintegrasi nilai-nilai kehidupan dengan menggunakan alat-alat permainan yang edukatif yang bernuansa atau dinuansakan agama yang mendukung tahap perkembangan anak.


Selain ketujuh sentra di atas, ada beberapa kegiatan lain yang dapat mendukung proses pendidikan di Perguruan Islam Nibras, diantaranya:
1 Pendidikan pengenalan amaliyah ramadhan 

2 Pendidikan manasik haji

3 Kunjungan ke objek-objek tertentu penunjang tema

4 Peringatan hari-hari besar Islam dan Nasional

5 Out bond

Dalam pelaksanaan pendekatan sentra di Perguruan Islam Nibras ini, ada beberapa pijakan yang harus digunakan oleh guru, diantaranya:

1 Pijakan lingkungan

2 Pijakan sebelum bermain 

3 Pijakan saat bermain

4 Pijakan setelah bermain
Pada Perguruan Islam Nibras Padang, kelompok bermain berisikan siswa yang berumur 2 sampai 3 tahun, sedangkan Taman Kanak-kanak berisikan siswa dari umur 4 sampai 5 tahun. Setiap kelas dari kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak dipegang oleh satu orang wali kelas dan satu orang pembimbing pada setiap sentra. Walaupun berbeda tingkatan dan usia, namun sama-sama menggunakan pendekatan sentra belajar. Sentra-sentra yang ada digunakan secara bergiliran oleh siswa kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak. 
Berbeda dengan Taman Kanak-kanak Nibras, Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 masih tetap mengunakan pendekatan lama dalam proses belajar mengajar. Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 yang terletak di jalan Pasar Mudik No. 45 Padang ini dipimpin oleh ibu Dra. Rahmi Habibah. Sekolah dengan jumlah siswa 50 anak yang dibagi ke dalam tiga lokal. Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 ini sebenarnya telah mencoba menggunakan pendekatan sentra belajar dalam proses belajar mengajar. Namun, pemanfaatan pendekatan sentra belajar pada Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 ini sangat jauh berbeda dengan pendekatan sentra belajar yang dilaksanakan pada Taman Kanak-kanak Nibras Padang. Karena berbagai kendala, pendekatan sentra belajar tersebut hanya bertahan satu tahun, dan akhirnya Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4  kembali menerapkan pendekatan yang telah mereka gunakan sebelumnya.
Dari latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap perbandingan pelaksanaan manajemen pembelajaran sentra belajar pada Taman Kanak-kanak Nibras dan Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 Padang.
B. Rumusan dan Batasan Masalah.

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah adalah: Bagaimana perbandingan pelaksanaan manajemen pembelajaran di Taman Kanak-kanak Nibras dengan Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 Padang.

Agar pembahasan dapat mencapai apa yang diharapkan, maka permasalahan penelitian difokuskan pada:

a. Gambaran umum TK Nibras dan TK ‘Aisyiyah 4 Padang

b. Penyusunan program pembelajaran di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.
c. Penyusunan kalender pendidikan di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

d. Penyusunan jadwal kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

e. Perencanaan kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

f. Pengaturan pembukaan tahun ajaran baru di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

g. Pengaturan pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

h. Pengaturan kegiatan bermain atau permainan di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.
i. Keunggulan dan kendala Taman Kanak-kanak yang menggunakan sentra belajar dengan yang tidak menggunakan sentra belajar.
C. Defenisi Operasional

Untuk menghindari berbagai penafsiran judul yang penulis maksud, maka penulis akan menjelaskan beberapa kata kunci yang ada dalam judul tesis ini, yaitu:
Manajemen:  adalah sebuah proses yang dilakukan oleh satu orang atau lebih untuk mengatur kegiatan-kegiatan melalui orang lain sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang tidak mungkin dilaksanakan satu orang saja. Yang dimaksud manajemen dalam penelitian ini adalah manajemen pembelajaran yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Nibras dan Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 Padang.
Sentra belajar: adalah pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.
 Pendekatan ini meliputi tiga proses, yaitu pijakan sebelum, saat dan sesudah bermain. Yang dimaksud pijakan di sini adalah dukungan yang berubah-ubah oleh guru yang disesuaikan dengan perkembangan yang dicapai anak yang diberikan sebagai tolak ukur untuk mencapai perkembangan yang lebih tinggi. Maksud penelitian ini adalah pendekatan sentra belajar yang diterapkan pada anak usia dini meliputi pijakan sebelum, saat dan sesudah bermain di Taman Kanak-kanak Nibras Padang. 
Perguruan Islam Nibras Padang: Perguruan Islam yang didirikan oleh ibuk Hj. Nibras OR Salim, terletak di jalan Perak 2 No 5A Kampung Jao Padang Barat.  Pada penelitian ini yang dimaksud adalah Taman Kanak-kanak yang ada di Perguruan Islam Nibras Padang.
Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 Padang: terletak di jalan Pasar Mudik No. 45 Padang. Taman Kanak-kanak yang dipimpin oleh ibu Dra. Rahmi Habibah ini telah menggunakan pendekatan sentra, namun hanya bertahan satu tahun.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan umum dan khusus

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan pelaksanaan manajemen pembelajaran di Taman Kanak-kanak yang menggunakan sentra belajar dan non sentra belajar, yakni di Taman Kanak-kanak Nibras dan Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 Padang.
Sedangkan secara khusus bertujuan untuk:
a. Mengetahui gambaran umum TK Nibras dan TK ‘Aisyiyah 4 Padang
b. Mengetahui penyusunan program pembelajaran di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

c. Mengetahui penyusunan kalender pendidikan di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

d. Mengetahui penyusunan jadwal kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

e. Mengetahui perencanaan kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

f. Mengetahui pengaturan pembukaan tahun ajaran baru di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

g. Mengetahui pengaturan pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.

h. Mengetahui pengaturan kegiatan bermain atau permainan di Taman Kanak-kanak Nibras dan ‘Aisyiyah 4 Padang.
i. Mengetahui keunggulan dan kendala Taman Kanak-kanak yang menggunakan sentra belajar dengan yang tidak menggunakan sentra belajar.
2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa segi diantaranya: 

a. Keilmuan

Kegunaan penelitian ini dari segi keilmuan adalah sebagai masukan agar pendekatan sentra belajar dapat diterapkan di berbagai lembaga pendidikan Islam yang lain, serta pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan tingkatan dan umur siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan khususnya dalam wacana penerapan pendekatan sentra belajar dalam pembelajaran PAI

b. Bagi guru
Kegunaan penelitian ini bagi guru adalah untuk dijadikan bahan masukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pada anak usia dini terutama pada siswa Taman Kanak-kanak.  

c.  Bagi peneliti

Sedangkan kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah:

1) Untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan tentang manajemen pembelajaran dan pendekatan pembelajaran khususnya pendekatan sentra belajar.

2) Untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar master pada konsentrasi Pendidikan Islam di Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
E. Penelitian yang Relevan

Kajian tentang penerapan pendekatan sentra belajar ini telah ada dilakukan dan menarik perhatian peneliti, walaupun kajian tentang pendekatan tersebut belum banyak dipublikasikan. Namun, kajian yang pernah dilakukan para peneliti tersebut belum membahas mengenai pendidikan aqidah dan ibadah melalui pendekatan sentra belajar pada anak usia dini, terutama yang membandingkan antara penerapannya terhadap kelompok bermain dengan Taman Kanak-kanak di Perguruan Islam Nibras Padang. 

Diantara kajian yang telah ada adalah sebagai berikut: tesis yang berjudul “Penerapan Pendekatan Beyond Centers And Circles Time (BCCT) (Pendekatan Sentra Dan Saat Lingkaran) Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Playgroup ‘Aisyiyah Abu Bakar Ash-Shidiq (ABA) Desa Kedungwaru, Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak” yang di tulis oleh Suprapto.
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suprapto adalah implementasi Beyond Centers And Circles Time (BCCT) dalam meningkatkan kecerdasan linguistik anak usia dini di Playgroup Aisiyah Abu Bakar Asyidiq (ABA) desa Kedungwaru, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak, dilakukan dengan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program kurikulum dan ekstra kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan linguistik dilakukan melalui melalui bermain dengan benda-benda dan orang-orang disekitarnya (lingkungan), dan berinteraksi dengan lingkungannya.

Kendala–kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Beyond Centers And Circles Time (BCCT) dalam meningkatkan kecerdasan linguistik anak usia dini Playgroup Aisiyah Abu Bakar Asyidiq (ABA) desa Kedungwaru, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak: (1) keterbatasan tenaga pendidik baik kualitas maupun kwantitas, (2) kurangnya fasilitas bermain; (3) keterbatasan sarana dan prasarana permainan pendidikan

Penelitian lain dilakukan oleh Awit Pripasci Putri yang berjudul: “Manajemen pembelajaran sentra dan lingkaran: studi multikasus pada lembaga pendidikan anak usia dini Anak Saleh dan Taman Harapan di Kota Malang”. Penelitian tentang manajemen pembelajaran Seling yang dilakukan oleh pengelola KB Anak Saleh dan KB Taman Harapan menghasilkan temuan-temuan penelitian yang dibahas dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari kedua objek penelitian tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan yaitu dalam: (1) kedudukannya sebagai lembaga PAUD unggulan di Kota Malang; (2) tim perumus perencanaan pembelajaran; (3) tugas guru sentra; (4) pelaksanaan circle time atau waktu membentuk lingkaran; serta (5) penilaian pada proses dan hasil akhir, juga terdapat perbedaan manajemen pembelajaran Seling yang dilakukan oleh pengelola KB Anak Saleh dan KB Taman Harapan di Kota Malang. Perbedaan tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu (1) macam-macam sentra bermain yang disediakan; (2) penyusunan perencanaan pembelajaran, waktu belajar, dan kegiatan ekstra; (3) pengelompokan siswa dan tugas wali kelas; (4) karakteristik siswa; (5) urutan pelaksanaan pembelajaran; dan (6) laporan penilaian hasil belajar siswa.

Retno Widiawati, mahasiswi fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta juga telah melakukan penelitian yang berjudul : “Keunggulan Metode Beyond Centers And Circle Times (BCCT) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di TKIT Tiara Chandra Jogokaryan Yogyakarta.
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang penerapan metode BCCT dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TKIT Tiara Chandra Jogokaryan Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menambah khasanah penegtahuan khususnya dalam wacana penerapan metode BCCT dalam pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Penggunaan metode BCCT dilatarbelakangi karena kurang efektifnya penggunaan metode klasikal. 2) Penerapan metode BCCT dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TKIT Tiara Chandra Jogokaryan Yogyakarta dilaksanakan di sentra iman dan takwa, sementara penanaman nilai Pendidikan Agama Islam dilaksanakan setiap hari, di semua sentra dan semua kegiatan. 3) Keunggulan pembelajaran PAI melalui pendekatan BCCT adalah (a). Pembelajaran Agama Islam anak usia dini dengan metode BCCT dirancang secara sistematis, (b). Proses pembelajarannya dengan cara menggali lebih dahulu pengalaman peserta didik mengenai tema yang akan diajarkan, (c). Metode BCCT lebih bersifat menyenangkan, partisipatif, dialogis, eksploratif dan praktik, (d). Semua kegiatan belajar dikemas dalam bermain sambil belajar dengan mengacu pada sentra-sentra pembelajaran dan mempunyai pijakan-pijakan yang jelas sehingga dapat merangsang dan meletakkan dasar seluruh aspek potensi 

Sansan Rahmat Sadeli juga telah melakukan penelitian yang tidak jauh berbeda, dengan judul: “Pendekatan Beyond Centers And Circle Time Pada Pendidikan Agama Islam Di Pendidikan Anak Usia Dini Sahara Singaparna Tasikmalaya”.
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan pendekatan Beyond Centers And Circle Time pada Pendidikan Agama Islam yang diterapkan pada pendidikan anak usia dini (PAUD) Sahara yang berkedudukan di Singaparna Tasikmalaya beserta hasil yang dicapai dari pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan untuk mengembangkan pendidikan anak usia dini yang merupakan pondasi awal bagi anak untuk menjalankan pendidikan pada jenjang selanjutnya dengan sebaik-baiknya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendekatan BCCT di PAUD Sahara sudah dapat disesuaikan dengan baik dalam pendidikan agama Islam. Pembelajaran dilakukan di enam sentra yang telah diseting dan proses pembelajaran dilakukan dengan metode bermain sambil belajar. Setiap sentra ini memiliki tujuan agar anak matang dalam suatu bidang tertentu, yang mana satu sentra dengan sentra yang lain berbeda tetapi tetap saling mendukung. Ajaran agama Islam diajarkan secara integratif dan aplikatif, sehingga anak diarahkan untuk mempu melakukan dalam kehidupannya sehari-hari. Ajaran agama Islam tidak hanya diberikan pada saat anak berada di sentra keagamaan (sentra ibadah anugrah Allah), tetapi diajarkan di seluruh sentra bahkan di luar senta, selama anak perlu diajari dan dibimbing. Hasil dari penerapan pendekatan BCCT pada pendidikan agama Islam dapat terlihat dari sudah mulai tertanamnya ajaran agama Islam dengan baik pada anak di PAUD Sahara. Anak mampu melaksanakan sholat dengan baik, mampu berwudlu, mampu membuang sampah pada tempatnya, dan mempu bertata krama dengan baik dengan guru, orang tua, dan lingkungannya.
Aliza Fitra Diana, mahasiswi IAIN Imam Bonjol Padang juga telah melakukan penelitian yang berjudul : “ Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Anak Melalui Metode Bermain di TK Islam Nibras Padang”.
 Penelitian ini beranjak dari latar belakang bahwa “bermain sambil belajar integrasi pendidikan Agama Islam”. Dengan menggunakan metode bermain, guru menanamkan akhlak yang baik kepada anak. Sehingga anak yang belajar di Taman Kanak-kanak ini memiliki akhlak yang baik, hal ini disebabkan oleh metode bermain yang diterapkan di sekolah. Sebagai suatu metode pembelajaran, bermain memberikan manfaat dan pengaruh yang besar terhadap siswa dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan akhlak melalui metode bermain di Taman Kanak-kanak Perguruan Islam Nibras Padang berlangsung dengan baik dan memberikan pengaruh terhadap akhlak anak. Kegiatan pembinaan akhlak anak melalui metode bermain dilakukan dengan dua cara, yaitu bermain sambil belajar di dalam kelas dan di luar kelas. Di antara faktor pendukung terlaksananya kegiatan pembinaan akhlak melalui metode bermain adalah adanya pengisian jurnal oleh anak, hubungan baik antara guru dan siswa, media yang lengkap serta kerja sama yang baik antara guru dengan guru. Sedangkan faktor penghambat terlaksananya kegiatan pembinaan akhlak melalui metode bermain di antaranya: kurangnya pengetahuan orang tua tentang tingkat perkembangan anak dan pergaulan yang kurang baik di lingkungan luar sekolah yang berpengaruh terhadap akhlak anak.  
Di samping itu, juga terdapat beberapa literature mengenai judul ini diantaranya: buku yang membahas tentang “Pedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Centers and Circle Time (BCCT)” (Pendekatan Sentra dan Lingkaran) Dalam Pendidikan Anak Usia Dini”, yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun 2006.
 Buku tersebut memberikan petunjuk tentang bagaimana pelaksanaan pendekatan sentra dan lingkaran yang tepat terhadap anak usia dini.  

Bedasarkan kajian penelitian dan sejumlah literatur di atas, tergambar bahwa pembahasan utama dalam proposal ini adalah “pelaksanaan manajemen pembelajaran pada Taman Kanak-kanak yang menggunakan pendekatan sentra belajar dan non sentra belajar, yakni pada Taman Kanak-kanak Nibras dan Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4 Padang. 
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